A. Metode dan Desain Pendlitian

BAB I11

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtooe Pre-

eksperimen. Menurut Sugiyono (2010: 109) bahwa “penelitiare-eksperimen

hasilnya merupakan variabel dependen bukan semt-oipengaruhi oleh

variabel independen.” Hal ini dapat terjadi, karéidak adanya variabel kontrol,

dan sampel tidak dipilih secara random. Metodedigunakan karena penelitian

bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasijdretlan untuk mengetahui

aktivitas lisan siswa setelah diterapkan model peapxan kooperatif tipe

investigasi kelompok. Berdasarkan tujuan yang irgjcapai, maka metode ini

digunakan tanpa menggunakan kelas kontrol atas kelmbanding.

Desain penelitian yang digunakan adalabne Group Pretest-Postest

Design. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Tabel 3.1
Desain Penelitian One Group Pretest-Postest Design
Pre-test Treatment Pos-test
T X T,

Keterangan :

(Panggabean,1996)

T, : Tes awalgre-test) sebelum perlakuan diberikan.

T, : Tes akhiros-test) setelah diberikan perlakuan.

X : Perlakuan dengan menerapkan model pembelajacapekatif tipe

investigasi kelompok .
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Dalam penelitian ini sekelompok siswa diberikan lgdaran berupa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe irgaest kelompok sebanyak
tiga kali pertemuan. Pengukuran dilakukan padesgiertemuan, pada setiap
pertemuan pengukuran dilakukan sebanyak dua kéli gg@belum dan setelah
perlakuan diberikan dengan menggunakan instrumeny ysma. Pengukuran
yang dilakukan sebelum diberi perlakuan disgmattest (T;) dan pengukuran
yang dilakukan setelah diberi perlakuan disqlosttest (T5).

Desain penelitian ini digunakan untuk mengukunipgkatan prestasi
belajar dan untuk mengetahui profil aktivitas lisdwa setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompahkg diukur melalui tes, maka
hasil pre-test dan pos-test siswa diolah dan dianalisis kemudian dilihat nilai

gainnya.

B. Populas dan Sampel Penelitian

Menurut Panggabean (1996) “Populasi adalah wilaggaig terdiri atas:
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan femaktk tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadditarik kesimpulannya”.
“Sampeladalah bagian dari jumlah dan karakteristik yanygildi oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidakigkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan temaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil pigpulasi itu” (Sugiyonp
2010:118).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas VIl di salah satu

SMP Negeri di Kabupaten Bandung Barat sedangkapelatalam penelitian ini
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diambil dengan menggunakan teknik pengambilan shrbpeupa purposive
sample, vyaitu teknik pengambilan sampel dilakukan dengara mengambil
subjek bukan didasarkan atas strata, random atanatddetapi didasarkan atas
adanya tujuan tertentu dan teknik ini biasanyakdian beberapa pertimbangan,
misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga, daa dahingga tidak dapat

mengambil sampel yang besar dan jauh (ArikuntoQ2&EB3).

C. Prosedur Penedlitian
Langkah-langkah yang dilakukan dibagi menjadi tajaapan, yaitu :
a. Tahap persiapan
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap persiapan yaitu
1) Merumuskan permasalahan.
2) Studi literatur yang ada, dilakukan untuk mempédrdieori yang akurat
mengenai permasalahan yang akan dikaji.
3) Studi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSPhtuk mengetahui
kompetensi dasar yang hendak dilakukan.
4) Menyusun Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelaj@&®) dan
Skenario Pembelajaran sesuai dengan model pemaelal@ooperatif
Tipe investigasi kelompok.
5) Menyusun instrumen penelitian. M@mdgment instrumen (tes) kepada dua
orang dosen dan satu guru mata pelajaran fisikag yata di sekolah
tempat penelitian akan dilaksanakan. Instrumendigunakan untuk tes

awal dan tes akhir.
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6) Merevisi atau memperbaiki instrumen.

7) Melakukan uji coba instrumen pada sampel yang nildnkiarakteristik
sama dengan sampel penelitian.

8) Menganalisis hasil uji coba instrumen yang melipatiditas, tingkat
kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas sehilaygit dipakai untuk tes
awal dan tes akhir.

. Tahap pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan yait

1) Memberikan tes awalpfe-test) untuk mengukur kemampuan kognitif
siswa sebelum diberi perlakuanetment).

2) Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkandem
pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompaitaoh jangka waktu
yang sudah ditentukan.

3) Memberikan tes akhipps-test) untuk mengukur peningkatan hasil belajar
siswa setelah diberi perlakuan.

. Tahap akhir

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir yaitu :

1) Mengolah data hagire-test danpost-test serta menganalisis tes lainnya.

2) Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diglereari pengolahan
data.

3) Memberikan saran terhadap aspek-aspek yang peeubaiki kembali.
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Adapun bagan prosedur penelitian dapat dilihat jgasabar 3.1

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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f
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Bagan Prosedur Pendlitian
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D. Proses Pengembangan K egiatan Belajar Mengajar

Kegiatan belajar mengajar adalah salah satu kegjzeating yang akan
dilakukan dalam melaksanakan penelitian ini, prdsBM berlangsung dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipesimyasi kelompok. Adapun
langkah-langkah proses pengembangan kegiatan betegagajar yang akan
dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

a. Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasadasarkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mataapehn fisika kelas
VIl semester 2.

b. Studi literatur mengenai model pembelajaran kodpetipe investigasi
kelompok, dilakukan untuk memperoleh teori yangrakmengenai tahap-
tahap pembelajaran kooperatif tipe investigasioglok.

c. Pembuatan RPP yang terdiri dari:

» Standar kompetensi

* Kompetensi dasar

e Indikator pembelajaran sesuai dengan standar kemgetdan
kompetensi dasar berdasarkan Kurikulum Tingkat é8atBendidikan
(KTSP) mata pelajaran fisika kelas VIl SMP seme2ter

e Tujuan pembelajaran

* Materi Pembelajaran

* Model dan metode pembelajaran

* Media dan sumber belajar

+ Alat dan bahan
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Skenario pembelajaran sesuai dengan tahap-tahapefsgaran yang

dikemukakan oleh Robert Slavin yaitu:

Tahap 1 penyajian masalah dan mengatur murid kendal
kelompok, dalam tahap ini guru menyajikan masalamngdn
menayangkan animasi kemudian guru membagi siswajadien
enam kelompok.

Tahap 2 merencanakan investigasi dalam kelompdéed@ahap ini
siswa melakukan berbagai kegiatan perencanaan tigass
diantaranya yaitu pembagian tugas dalam kelompaqufiskan
topik penyelidikan, merumuskan hipotesis jawabas g@iertanyaan
dalam LKS.

Tahap 3 Melaksanakan investigasi, dalam tahap isives
melakukan berbagai kegiatan investigasi diantarayaitu setiap
kelompok melaksanakan rencana yang telah dibuatlsebya.
Setiap kelompok mengumpulkan, menyimpan informaangy
didapatkan dari berbagai sumber belajar, setiaponkebk
melakukan diskusi untuk menganalisis, menggabungler@muan
dan membuat suatu kesimpulan.

Tahap 4 menyiapkan laporan akhir, dalam tahap iswes
melakukan berbagai kegiatan diantaranya yaitu ncareakan hal
apa saja yang akan dilaporkan dan bagaimana meakka

membuat presentasi.
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- Tahap 5 mempresntasikan laporan akhir, dalam takliamasing-
masing kelompok menyampaikan hasil investigasi rkeloknya
kepada kelompok lain.

- Tahap 5 evaluasi, dalam tahap ini siswa mengerjatalpos-test

d. RPP vyang telah dibuat kemudian dikonsultasikan da&padosen

pembimbing, kemudian merevisi RPP sesuai dengam ge@mbimbing.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang si$terdan standar
untuk = memperoleh data yang diperlukan. Selalu ladaungan antara metode
pengumpulan data dengan masalah penelitian yang disecahkan. Dalam

penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digamaialah tes dan observasi.

1. Tes
Tes digunakan untuk mengukprestasi belajasiswa Bentuk tes yang
digunakan pada tes awal dan tes akhir ini adal@apiganda dengan 4 pilihan.
Untuk tes awal dan tes akhir digunakan soal yamgasberdasarkan anggapan
prestasi belajar siswa akan benar-benar dilihatddaxur dengan soal yang sama.
Butir-butir soal dalam tes prestasi belajar menpakanah kognitif ¢ C,,Cs dan
C, sesuai taksonomi Bloom.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunaradesah sebagai
berikut.
a. Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasadasarkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mataapehn fisika kelas

VIl SMP semester 2.
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b. Membuat kisi-kisi soal prestasi belajar berdasarkamikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelajaran fisikaskglkh SMP semester 2
dan membuat kunci jawaban serta penskoran.

c. Menulis soal tes prestasi belajar berdasarkarkigsi-

d. Instrumen yang telah dibuat kemudian dikonsultaskepada dosen

e. pembimbing, kemudian meminta pertimbangandgement) kepada dua
orang dosen dan satu orang guru bidang studi dephanstrumen
penelitian.

f. Melakukan uji coba soal pada kelas VIII.

g. Melakukan analisis soal berupa uji validitas, gliabilitas, menghitung

tingkat kesukaran, dan menghitung daya pembeda.

3. Lembar Observas Profil AktivitasLisan Siswa

Lembar observasi profil aktivitas lisan siswa bgran untuk mengetahui
profil aktivitas lisansiswasetelah diterapkan model pembelajaran kooperasf ti
investigasi kelompok yang di dalamnya mencakup tieak bertanya,
memberikan saran, mengemukakan pendapat dan meayamasil investigasi
dalam diskusi. Lembar observasi profil aktivitagsah siswa dalam penelitian ini
menggunakan daftar isian yang didalamnya telataméuon aspek-aspek ataupun
gejala-gejala apa saja yang perlu diperhatikan paddu pengamatan dilakukan.
Disertakan pula kolom-kolom untuk membubuhlaeck list menurut kriteria
yang telah ditentukan. Lembar observasi profil \alts lisan siswa tidak
diujicobakan tetapi dikonsultasikan kepada dosenbpmbing untuk melakukan

validitas instrumen secareoncurrent validity. Instrumen ini dikoordinasikan
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kepada para observer agar tidak terjadi kesalanpatéerhadap format observasi
tersebut.
4. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Saat Pembelajaran

Lembar Observasi aktivitas siswa bertujuan untukihae bagaimana
kegiatan yang dilakukan siswa pada setiap tahagspan model pembelajaran
kooperatif tipe investigasi kelompok. Lembar obssrivaktivitas siswa saat
Pembelajaran Kooperatif Tipe Investigasi Kelompo&lath penelitian ini
menggunakan daftar isian yang didalamnya telataméuen aspek-aspek ataupun
gejala-gejala apa saja yang perlu diperhatikan paddu pengamatan dilakukan.
Disertakan pula kolom-kolom untuk membubuhlaeck list menurut kriteria
yang telah ditentukan. Lembar observasi aktivitesva saat Pembelajaran
Kooperatif Tipe Investigasi Kelompok tidak diujician tetapi dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing untuk melakukan validitastrumen secara
concurrent validity. Instrumen ini dikoordinasikan kepada para obseagar

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap format obsetersebut.

F. Teknik Analisis Instrumen Penélitian

Sebelum instrumen tes digunakan sebagai tes daraltes akhir pada
kelas yang dijadikan sampel penelitian, terlebihulia soal ini diujicobakan di
kelas yang telah mengalami pembelajaran materi yadan dijadikan materi
untuk penelitian. Data hasil ujicoba selanjutnyandiisis. Analisis ini meliputi uji

validitas, uji reliabilitas, uji daya pembeda daitingkat kesukaran.
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1. Validitas Butir Soal

“Validitas adalah ketepatan alat penilaian terhatapsep yang dinilai
sehingga betu-betul menilai apa yang seharusnyidaitlifSudjana, 2009:12).
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengapa yang diinginkan
dan dapat mengungkapkan data dari variabel yamgditdgecara tepat. Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauhantdata yang terkumpul
tidak menyimpang dari gambaran tentang validitasyydimaksud. Nilai validitas

dapat ditentukan dengan menentukan koefisien protuken dengan rumus :

o= NEx-xIEY) Persamaan (3.1)
" JNEX -E XNy - (YY)

Keterangan :
Iy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, slagabel yang dikorelasikan.
X = skor tiap butir soal.
Y =skor total tiap butir soal.
N = jumlah siswa.

Nilai ry, yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk merem
validitas butir soal dengan menggunakan kriter@apabel 3.2.(Suharsimi

Arikunto, 2009)

Tabel 3.2

Klasfikas Validitas Butir Soal

Nilai ryy Kriteria
0,80 <ry <1,00 Sangat Tinggi
0,60 <ry < 0,80 Tingai
0,40 <r,, < 0,60 Cukup
0,20 <ry < 0,40 Rendah
0,00 <ry, 0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2007)
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2. Reliabilitas Tes

“Reliabilitas adalah ketepatan atau keajegan a&leebut dalam menilai
apa yang dinilainya.Artinya, kapanpun juga alatilpégan tersebut digunakan akan
memberikan hasil yang relatif sama” (Sudjana, 208Q:Nilai reliabilitas dapat
ditentukan dengan menentukan koefisien reliabiliizzam penelitian ini, teknik
yang digunakan untuk menentukan reliabilitas temladd dengan menggunakan
metoda belah duasdlit half). Reliabilitas tes dapat dihitung dengan

menggunakan perumusan :

Keterangan :

reliabilitas instrumen

r‘11

korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

F i
Nilai r, yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk maeremnt
reliabilitas instrumen dengan menggunakan kritgraala tabel 3.3.(Suharsimi

Arikunto,2007)

Tabd 3.3
Interpretas Reliabilitas

Koefisen Korelasi Kriteria

0,80 <ry; 1,00 Sangat Tinggi

0,60 <r4; 0,80 Tinggi

0,40 <ry; 0,60 Cukup

0,20 <ry; 0,40 Rendah

0,00 <ry; 0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2007)
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3. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu rmutkn tidak terlalu sukar.
Soal yang terlalu mudah tidak merangsang anak unteknpertinggi usaha
memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukan anenyebabkan siswa
menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangak unancoba lagi di luar
jangkauan (Arikunto, 2009: 207). Tingkat kesukarathhitung dengan

menggunakan perumusan :

P= J_BS ...... Persamaan (3.3)
Keterangan :
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarb
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Nilai P yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk meremt tingkat
kesukaran butir soal dengan menggunakan kritertia gabel 3.4.(Suharsimi

Arikunto, 2007).

Tabel 3.4
Interpretas Tingkat Kesukaran Butir Soal
Nilai P Kriteria
0,00 Terlalu Sukar
0,00<P< 0,30 Sukar
0,31< P< 0,70 Sedang
0,71< P<1,00 Mudah
1,00 Terlalu Mudah

(Arikunto, 2007)
4. Daya Pembeda Soal
Menurut Arikunto (2007: 211) “Daya pembeda butiralscadalah

kemampuan suatu soal untuk membedakan antara si@avey pandai
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(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang tidak par{darkemampuan
rendah)”. Daya pembeda butir soal dihitung denganggunakan perumusan:

B, B
DP=—4%2-—E=pP -B, ... Persamaan (3.4)

'JA B
Keterangan :
DP = Daya pembeda butir soal

J, = Banyaknya peserta kelompok atas

J; = Banyaknya peserta kelompok bawah

B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalbtaalengan benar
B, =Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawoalits dengan benar
P, = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawaarben

P, = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawaarbe

Nilai DP yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk maremt daya
pembeda butir soal dengan menggunakan kriteria padel 3.5.(Subharsimi

Arikunto, 2007)

Tabel 3.5
Interpretas Daya Pembeda Butir Soal
Nilai DP Kriteria
Negatif Soal Dibuang
0,00 - 0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71 -1,00 Baik Sekali

(Arikunto, 2007)
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Sebelum instrumen (tes) dipakai dalam penelitiaakaminstrumen yang

telah disusun terlebih dahulu jdidgement kemudian diuji coba. Berikut ini

adalah hasil analisis instrumen uji coba pada t@n@g Maret 2011 di kelas VIII

yang meliputi analisis validitas butir soal,

as@li reliabilitas tes, tingkat

kesukaran dan daya pembeda butir soal. Hasil ba @gstrumen dapat dirangkum

pada tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6
Hasil Uji Coba Instrumen Tes Prestasi Belajar untuk keseluruhan Soal yang
Diujicobakan
No. Validitas Daya Pembeda K-anugkl:’;n EEET
Seel Nilai Kategori | Nilai | Kategori | Nilai |Kategori
1 | 0,516 Cukup 0,39 Cukup 0,25 sukay digunakan
2 | 0,705 Tinggi 0,22 Cukup 0,17 sukar digunakan
3 10,413 Cukup 0,33 Cukup 0,39 sedang digunakar
4 10,435 Cukup 0,72| baik sekali 0,58 | sedang digunakan
5 |-0,01 Invalid 0 Jelek 0,17 sukar tidak digunakan
6 | 0,506 Cukup 0,56 Baik 0,5 sedang digunakan
7 10,459 Cukup 0,44 Baik 0,67| sedang digunakan
8 | 0,441 Cukup 0,56 Baik 0,44| sedang digunakan
9 | 0,404 Cukup 0,28 Cukup 0,31 sedang digunakar
10 | 0,463 Cukup 0,5 Baik 0,75| mudah digunakan
11 | 0,482 Cukup 0,44 Baik 0,56/ sedang digunakan
12 | 0,039 sangat rendah O Jelek 0,11 sukar|  tidak digunakan
13 | 0,299 Rendah 0,22 Cukup 0,67 sedang tidak digunakan
14 | 0,498 Cukup 0,56 Baik 0,56/ sedang digunakan
15 | 0,434 Cukup 0,44 Baik 0,58/ sedang digunakan
16 | 0,218 Rendah 0,33 Cukup 0,39 sedang tidak digunakan
17 | 0,413 Cukup 0,33 Cukup 0,39 sedang tidak digunakan
18 | 0,06 |sangat kurang 0 Jelek 0,56 sedang tidak digunakan
19 | 0,43 Cukup 0,39 Cukup 0,58 sedang digunakan
20 | 0,474 Cukup 0,39 Cukup 0,33 sedang digunakan
21 | 0,465 Cukup 0,44 Baik 0,44| sedang digunakan
22 | 0,467 Cukup 0.44 Baik 0,67| sedang digunakan
23| 0,414 Cukup 0,39 Cukup 0,64 sedang digunakar
24 | 0,516 Cukup 0,39 Cukup 0,25 sukay digunakan
25| 0,247| Rendah 0,17 Jelek 0,58 sedang tidak digungkan
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é\lo.I Validitas Daya Pembeda Kgsnugki;ar;n s
°& 'Nilai Kategori | Nilai | Kategori | Nilai |Kategori
26 | 0,466 Cukup 0,44 Baik 0,56/ sedang digunakan
27 | 0,657 Tinggi 0,56 Baik 0,33| sedang digunakan
28 | 0,425 Cukup 0,5 Baik 0,44| sedang digunakan
29 | 0,164|Sangat rendah 0,17 Jelek 0,14 sukan tidak digunakan
30 | 0,429 Cukup 0,28 Cukup 0,78 mudah digunakan
31| 0,47 Cukup 0,5 Baik 0,53 sedang digunakan
32 | 0,47 Cukup 0,33 Cukup 0,39 sedang digunakan
33 | 0,478 Cukup 0,5 Baik 0,53 sedang digunakan
34 | 0,422 Cukup 0,33 Cukup 0,33  sedang digunakan
35| 0,481 Cukup 0,44 Baik 0,44| sedang digunakan
36 | 0,448  Cukup 0,67 Baik 0.58] sedang digunakan
Berdasarkan tabel 3.6, dapat diketahui bahwa 9759l yang

diujicobakan valid dengan 5,55% kategori tinggi%/%ategori cukup, 8,33%

kategori rendah dan 8,33% kategori sangat rendatarf§kan 2,78% soal yang

diujicobakan tidak valid. Daya pembeda dari soahgyaliuji cobakan yaitu

sebanyak 44,44% kategori baik, 38,89% kategori puk8,8% kategori jelek dan

2,78% kategori baik sekali. Tingkat kesukaran daal yang diujicobakan yaitu

16,67% kategori sukar, 77,78% kategori sedang das% kategori mudah.

Sedangkan nilai reliabilitas dari soal yang diupakan yaitu sebesar 0,908%

dengan kategori sangat tinggi.

Berdasarkan data di atas, dari 36 soal yang dhgikan hanya 28 soal

yang dipakai dalam penelitian, hal ‘ini dikarenalsoal yang dipakai dalam

penelitian adalah soal yang memiliki validitas dmmdgkategori cukup sampai

tinggi dan berdasakan pertimbangan agar soal yd@pakal dalam penelitian

berjumlah sama dalam setiap aspek kognitif. Padel t8.7 berikut dapat

diketahui analisis validitas butir soal, analisédiabilitas tes, tingkat kesukaran

dan daya pembeda butir soal untuk soal yang aksakai untuk penelitian.
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Tabd 3.7
AnalisisValiditas Butir Soal, Analisis Reliabilitas Tes, Tingkat Kesukaran
dan Daya Pembeda Soal yang Dipakai dalam Pendlitian

- Tingkat
Nomor Validitas Daya Pembeda Kesugkaran
Soal | Nilai | Kategori | Nilai | Kategori | Nilai | Kategori

1 0,432| cukup 0,39 cukup 0,25 sukar
2 0,469 cukup | 0,22 cukup 0,17 sukar
3 0,382| rendah | 0,33 cukup 0,39 sedang
4 0,441| cukup | 0,72| baik sekali 0,58 sedang
5 0,489, cukup | 0,56 baik 0,17 sukar
6 0,508| cukup | 0,44 baik 0,67  sedang
7 0,501| cukup 0,44 baik 0,67 sedang
8 0,387 rendah | 0,56 baik 0,31  sedang
9 0,593| cukup 0,5 baik 0,6¢ sedang
10 0,441 cukup | 0,44 baik 0,56 sedang
11 0,568, cukup 0,56 baik 0,56  sedang
12 0,441 cukup | 0,44 baik 0,56  sedang
13 0,431 cukup | 0,39 cukup 0,58  sedang
14 0,424 cukup 0,39 cukup 0,36  sedang
15 0,501 cukup 0,44 baik 0,44 sedang
16 0,526 cukup | 0,44 baik 0,67 sedang
17 0,334| rendah | 0,39 cukup 0,64 sedang
18 0,471 cukup | 0,39 cukup 0,25 sukar
19 0,408 cukup | 0,44 baik 0,56 sedang
20 0,592/ cukup | 0,56 baik 0,33  sedang
21 0,535 cukup | 0,44 baik 0,44  sedang
22 0,339 rendah | 0,28 cukup 0,69  sedang
23 0,28 rendah 0,5 baik 0,33 sedang
24 0,546| cukup 0,33 cukup 0,39 sedang
25 0,473| cukup 0,5 baik 0,53 sedang
26 0,405 cukup | 0,33 cukup 0,38  sedang
27 0,451 cukup | 0,44 baik 0,44 sedang
28 0,598, cukup | 0,67 baik 0,5 sedang

Berdasarkan tabel 3.7, dapat diketahui bahwa 180% yang akan
dipakai untuk penelitian valid dengan 82,14% kategmukup dan 17,86%
kategori rendah. Daya pembeda dari soal yang aikakal untuk penelitian yaitu

sebanyak 3,57% kategori baik sekali, 60,71% katdggok dan 35,72% kategori
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cukup. Tingkat kesukaran dari soal yang akan dipakdéuk penelitian yaitu
14,29% kategori sukar dan 85,71% kategori sedaedargkan nilai reliabilitas

dari soal yang diujicobakan yaitu sebesar 0,822fgale kategori sangat tinggi.

H. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini antaran ldiata observasi
keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipeestigasi kelompok oleh
guru, data observasi profil aktifitas lisan siswanddata nilai tesp(e-test dan
post-test). Adapun teknik pengolahan data yang digunakahati&p data-data
diatas, antara lain :
1. Data Observas Aktivitas Siswa Saat Pembelajaran

Data hasil observasi keterlaksanaan aktivitas spaua saat pembelajaran
kooperatif tipe investigasi kelompok diperoleh demmbar observasi aktivitas
siswa pada saat pembelajaran kooperatif tipe igasstkelompok. Observasi ini
bertujuan untuk melihat bagaimana kegiatan yangkdkan siswa pada setiap
tahapan-tahapan model pembelajaran kooperatif tpestigasi kelompok.
Lembar observasi keterlaksanaan aktivitas siswé RBambelajaran Kooperatif
Tipe Investigasi Kelompok dalam penelitian ini mgagakan daftar isian yang
didalamnya telah tercantum aspek-aspek ataupulaggala apa saja yang perlu
diperhatikan pada waktu pengamatan dilakukan. [ikan pula kolom-kolom
untuk membubuhkacheck list menurut kriteria yang telah ditentukan.

Pengolahan data pada data observasi keterlaksahkéigitas siswa saat
Pembelajaran Kooperatif Tipe Investigasi Kelompdkakukan dengan cara

sebagai berikut:
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* Menghitung jumlah jawaban yang observer isi padabbr observasi,
jawaban observer dihitung berdasarkan kategori yiiagukan siswa pada
saat tahap-tahap pembelajaran sedang berlangsung.

* Melakukan perhitungan persentase dengan menggunaieus berikut:

Jumlahsiswayangmelakukan
Jumlahsiswaseluruhnya

PersentaseKeterlaksaaanaktivitassiswa= x10%0

...... Persamaan (3.5)

* Menafsirkan atau menentukan kategori keterlaksaa&tivitas siswa pada
saat pembelajaran.keterlaksanaan aktivitas siswia gaat pembelajaran
dibagi menjadi tiga kategori yaitu terlaksana baétJaksana sedang dan

tidak terlaksana.

2. Data Observas Profil aktivitas lisan siswa
Data hasil observasi diperoleh dari lembar obsemadil aktivitas siswa
selama pembelajaran. Observasi profil aktivitagnlissiswa bertujuan untuk
mengetahui profil aktivitas lisan siswa. Pengolalimta pada data Observasi
Profil aktivitas lisan siswa, dilakukan dengan cam&ncari persentase profil
aktivitas lisan siswa. Kemudian untuk mengetahuiegari presentase profil
aktivitas lisan siswa digunakan interpretasi seblgakut:
Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan untuéngwlah data
tersebut adalah sebagai berikut:
* Menghitung jumlah jawaban yang observer isi padabbr observasi,
jawaban observer dihitung berdasarkan kategorvigsi lisan siswa yang
dilakukan siswa pada saat pembelajaran.

* Menghitung rata-rata skor total aktivitas lisaswa.
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* Menentukan skor maksimal ideal aktivitas siswa (SMI

* Menghitung besar IPK dengan rumus:

IPK = ﬁ x100% ... Persamaan (3.6)

* Menafsirkan atau menentukan kategori IPK, sesuajale tabel 3.8

berikut:
Tabel 3.8
Interpretasi Aktivitas Siswa

Persentaserata-rata Kategori
>80 Sangat baik
60-79 Baik
40-59 Cukup
20-39 Kurang
0-19 Sangat kurang

» Hasil perhitungan presentase profil aktivitas lisdisajikan ke dalam
diagram pie.
3. Data Skor Tes
Dalam penelitian ini, data skor tes digunakan untugngukur prestasi
belajar siswa. Skor tes ini berasal dari nilai a@sal dan tes akhir. Pengolahan
data yang dilakukan untuk nilai tes prestasi beldjikukan langkah-langkah
sebagai berikut :
. Pemberian Skor
Skor untuk soal pilihan ganda ditentukan berdasarkatodeRights Only,
yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawab&hssau butir soal yang
tidak dijawab diberi skor nol. Skor setiap siswaendiukan dengan

menghitung jumlah jawaban yang benar.
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Pemberian skor dihitung dengan menggunakan rumasih(RVulandari,

2008) berikut.

S=2R .. Persamaan (3.7)

Keterangan:
S = Skor siswa
R = Jawaban siswa yang benar
Perhitungan Skor Gain dan Gain yang ternormalisasi
Skor gain (gain aktual) diperoleh dari selisih skes akhir post-test) dan
tes awal fre-test). Perbedaan skor tes awal dan tes akhir ini diggamn
sebagai efek datreatment. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai
gain adalah:

G = Skomost-test — Skorpre-test ... Persamaan (3.8)
Data gain tersebut dijadikan acuan sebagai peniagkprestasi belajar
siswa. Adapun prestasi belajar siswa ini dikataka@mingkat apabila terjadi
perubahan yang positif sesudah pembelajaran (gamlé positif).
Untuk perhitungan dan pengklasifikasian gain yaemdrmalisasi akan
digunakan persamaan (Hake, 1998) sebagai berikut:

%<G> _(N<S >-%<§>)

<g>:%<G>maks 00 9%<s>) Persamaan (3.9)
Keterangan :
(0) = rata-rata gain yang ternormalisasi
(G) = rata-rata gain aktual

(G)maks= gain maksimum yang mungkin terjadi
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(§) = rata-rata skor tes akhir
(§) = rata-rata skor tes awal

Nilai (g) yang diperoleh diinterpretasikan dengan klasifikagla tabel 3.9

di bawabh ini:
Tabel 3.9
Interpretas Nilai Gain Ternor malisasi
Nilai (g) Inter pretas
(99=0,7 Tinggi
0,7>(@= 0,3 Sedang
(9)<0,3 Rendah

(Hake, 1998)



